
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
 
 
 Pada bab metode penelitian ini membahas jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, variabel penelitian, metode penelitian, populasi dan 

sampel,variable dan indicator penelitian dan teknik analisis data. Untuk lebih 

jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:  

 

A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan tempat penelitian, ada tiga jenis penelitian yaitu, penelitian 

lapangan, penelitian kepustakaan, penelitian laboratorium. Jenis penelitian ini 

adalah jenis penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang langsung 

dilakukan di lapangan atau pada responden.1 

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah TPQ NU 13 al-

Ma’arif yang berada di Desa Kembangan Kecamatan Kaliwungu Kabupaten 

Kendal dan TPQ Mustabanul Khoirot yang berada di Desa Saribaru Kecamatan 

Kaliwungu kabupaten Kendal.  

2. Waktu Penelitian. 

Waktu penelitian dilaksanakan selama 30 hari, terhitung mulai dari 

tanggal 26 Maret 2011 sampai dengan 26 April 2011.  

 

 

 

                                                 
1 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik,  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), hlm.7. 



C.  Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.2 Sedangkan sampel adalah 

kelompok kecil individu yang dilibatkan secara langsung dalam penelitian yang 

dipilih dari kelompok yang lebih besar dimana pemahaman dari hasil penelitian 

akan diberlakukan.3 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  

TPQ NU 13 al-Ma’arif Kembangan Kaliwungu dan TPQ Mustabanul Khoirot 

Saribaru Kaliwungu Kendal. 

Sedangkan dalam penelitian ini pengambilan sampel digunakan teknik 

cluster sampling. Hal ini digunakan karena populasi penelitian berbentuk 

kelompok bukan strata atau bertingkat yaitu hanya untuk siswa jilid gharib. 

Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua siswa jilid 

gharib TPQ NU 13 Al-Ma’arif Kembangan Kaliwungu dan siswa TPQ 

Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu Kendal sejumlah  47 siswa, 22 siswa 

TPQ NU 13 Al-Ma’arif Kembangan Kaliwungu dan 25 siswa TPQ Mustabanul 

Khoirot Saribaru Kaliwungu. Pengambilan sampel ini didasarkan pada kenyataan 

bahwa santri jilid gharib telah mempelajari semua jilid sehingga dapat dilihat 

bagaimana tingkat kemampuan membaca al-Qur’an dari siswa yang menggunakan 

metode al-Ma’arif dengan siswa yang menggunakan metode Qiroati. 

 

D.  Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel adalah obyek penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian.4 Berdasarkan pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini ada 

dua variabel yakni variabel kemampuan membaca al-Qur’an dengan 

menggunakan metode al-Ma’arif dan variabel kemampuan membaca al-Qur’an 

yang menggunakan metode Qiroati. Penulis mengambil metode al-Ma’arif dan 

Qiroati sebagai variabel yang akan penulis teliti, karena kedua metode  

                                                 
2 . Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1998), hlm. 115. 
3 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 1996), hlm . 133 .   
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek,  hlm.115. 



mempunyai kesamaan diantaranya sama-sama mengajarkan belajar membaca al-

Qur’an dari jilid 1 sampai jilid 6, sama-sama mempelajari ilmu tajwid dan juga 

sama-sama ada pelajaran gharibnya. Adapun indikator-indikatornya adalah 

sebagai berikut : 

1. Kelancaran dalam membaca al-Qur’an 

2. Kefasihan dalam membaca al-Qur’an 

3. Ketepatan dalam ilmu tajwidnya. 

4. Ketepatan pada makhrajnya 

5. Ketepatan pada gharibnya 

 
 

F.  Teknik Pengumpulan Data Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data 

antara lain: 

1. Tes 

Tes adalah sederetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.5 Dalam penelitian ini 

menggunakan tes lisan. Tes lisan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang menggunakan metode 

al-Ma’arif di TPQ NU 13 al-Ma’arif  Kembangan Kaliwungu dan siswa yang 

menggunakan metode Qiroati di TPQ Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu 

Kendal. 

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan tes sebagai berikut: 

a. Persiapan  

1) Menentukan materi pokok tes kemampuan membaca al-Qur’an 

 

 

 Materi pokok yang di teskan untuk mengetahui kemampuan membaca al-

Qur’an siswa, di ambil dari ayat-ayat yang ada dalam al-Qur’an yang 

                                                 
5 Iqbal Hasan,  Analisis Data Penelitian dengan Statistik,  hlm. 18. 



meliputi aspek makhraj, tajwid, gharib, kelancaran dan kefasihan 

membaca al-Qur’an.  

2) Pembuatan kisi-kisi instrument tes lisan. 

 Tes lisan diambil dari surat al- A’raf ayat 69, surat Hud 41-42 dan surat al-

Kahfi 1-3. 

 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa dilaksanakan 

pada jam pelajaran yang membutuhkan waktu selama 10 menit persiswa untuk 

membaca teks yang ditentukan oleh peneliti yang diambil dari ayat-ayat al-

Qur’an. 

Nilai tes kemampuan membaca al-Qur’an siswa didasarkan pada 

kemampuan siswa dalam menguasai makhraj, tajwid, gharib, kelancaran dan 

kefasihan dalam membaca al-Qur’an.  

 
2. Observasi 

Observasi adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematis dan 

sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra (terutama mata) terhadap 

kejadian yang ditangkap pada saat kejadian itu terjadi.6  

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sistem 

pembelajaran siswa yang menggunakan metode al-Ma’arif dan siswa yang 

menggunakan metode Qiroati. Sasaran observasi dalam penelitian ini ada dua 

tempat. Pertama mengamati siswa yang menggunakan metode al-Ma’arif. Kedua 

mengamati siswa yang menggunakan metode Qiroati. Kedua tempat tersebut yang 

dijadikan pengamatan adalah siswa jilid gharib yang dijadikan sampel penelitian.   

  
3. Dokumentasi 

  Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada 

tulisan seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan lain-lain.7 

                                                 
6 Bimo Walgito, Bimbingan Dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000) hlm. 49.   
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek , hlm. 135. 



Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data mengenai seluk 

beluk TPQ baik di TPQ al-Ma’arif Kembangan Kaliwungu maupun TPQ 

Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu, antara lain tentang letak geografis, 

struktur organisasi, jumlah  serta nama-nama siswa jilid  Gharib, keadaan guru 

dan siswa. 

 

4. Metode interview 

Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti untuk mendapat keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-

cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan 

pada si peneliti. Interview yang digunakan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi dari kepala TPQ al-Ma’arif Kembangan Kaliwungu dan 

TPQ Mustabanul Khoirot Saribaru Kaliwungu mengenai sejarah berdiri, kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode al-Ma’arif maupun Qiroati, harapan 

kepada santri setelah lulus dari TPQ. 

 

G. Teknik Analisis Data. 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul menggunakan metode 

statistik dengan langkah – langkah sebagai berikut : 

 1. Analisis Pendahuluan  

Penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki dua variabel yang berbeda, 

yaitu kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode al-Ma’arif 

sebagai variabel X1 dan kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan 

metode Qiroati sebagai variabel X2, kemudian data-data kedua variabel tersebut 

dimasukkan ke dalam distribusi frekuensi sebagai persiapan untuk analisa 

selanjutnya.  

 

2. Analisis Uji Hipotesis 

Adapun untuk menguji hipotesis tersebut digunakan rumus t_test sebagai 

berikut :  
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t  =  t score hasil perbedaan X1 dan X2 

1X  =  rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an siswa yang 

menggunakan metode Al-Ma’arif  

2X  =  rata-rata kemampuan membaca Al-Qur'an siswa yang 

menggunakan metode qiro’ati.  

1n   =  jumlah siswa yang menggunakan metode al-Ma’arif  

2n  =  jumlah siswa yang menggunakan metode Qiro’ati  

 

3. Analisis lanjut 

 Selanjutnya melakukan perbandingan antara to (t yang diperoleh dari 

perhitungan) dengan tt (t yang diperoleh dari tabel ) dengan patokan sebagai 

berikut :  

• Jika to > tt, dengan taraf signifikansi 5% maupun 1% maka hipotesis 

diterima.  

• Jika to < tt, dengan taraf signifikansi 5% maupun 1% maka hipotesis 

ditolak. 

                                


